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ABSTRAK 
Tanah mempunyai peranan pada lokasi pekerjaan konstruksi, Dari semua sistem konstruksi yang 

direkayasa untuk bertumpu diatas tanah harus didukung oleh suatu Fondasi. Fondasi dangkal harus 

direncanakan sedemikian rupa agar tidak terjadi pergeseran dan penurunan dalam bangunan tersebut. 

penelitian ini memakai alat bantu software geo5. untuk menunjang pekerjaan di era modern sekarang 

dan untuk mempersingkat waktu pekerjaan dilakukan perencanaan desain dengan memakai perangkat 

lunak. aplikasi geo5 tersebut memiliki fitur perencanaan Fondasi yang sangat banyak, dalam 

perencanaan Fondasi dangkal tersebut sudah memiliki analysis settings yang memiliki standard – 

safety factors, yang dimana dalam hal ini misalnya kita belum mengetahui/belum terlalu kuat dalam 

menganalisa bisa dipakai setingan tersebut dalam merencanakan Fondasi. Metode ini merupakan hasil 

analisis dari software tersebut. dalam penyusunan laporan ini memakai data kuantitatif. Untuk 

merencakan Fondasi membutuhkan data yaitu sondir, reaksi Fondasi bangunan, serta hal yang 

diperlukan. Dari hasil perencanaan ini, direncanakan dengan menggunakan jenis tanah silty sand (pasir 

berlumpur) dan unit weight y = 18.00 Kn/m3. Berat jenis tersebut diambil dari safety factory untuk 

klasifikasi jenis tanah tersebut. Perbandingan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara perencanaan 

manual dan perencanaan memakai perangkat lunak, didapat hasil dalam luasan tulangan memakai cara 

dengan menggunakan software geo5 adalah 1206.4 mm2 dan untuk hasil perhitungan manual adalah 

1206.37 mm2. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa dalam merencanakan desain Fondasi dangkal 

dengan menggunakan software geo5 dan manual tidak beda jauh dari hasil output nya, dimana dalam 

efisiensi dan akurasi penulangannya tidak beda dari keduanya. Tetapi dalam proses pengerjaan 

menggunakan software geo5 lebih efisien dan menghemat waktu. 

Kata Kunci: Tanah, Fondasi Dangkal, Software Geo5. 

ABSTRACT 

Soil has a role in construction work sites. All construction systems that are engineered to sit on the 

ground must be supported by a foundation. Shallow foundations must be planned in such a way as to 

prevent shifting and settlement of the building. This research uses geo5 software tools. To support 

work in today's modern era and to shorten work time, planning is carried out using software. The geo5 

application has a lot of foundation planning features, in shallow foundation planning it already has 

analysis settings that have standard safety factors, which in this case, for example, we don't know 

yet/are not very strong in analyzing, these settings can be used in planning foundations. This method is 

an analysis of the results of the software. In preparing this report using quantitative data. To plan a 

foundation, you need data, namely sondir, reaction of the building foundation, and other things that 

are needed. From the results of this planning, it is planned to use a muddy sand type of soil (muddy 

sand) and a unit weight of y = 18.00 Kn/m3. The specific gravity is taken from the safety factory for 

classification of the soil type. The comparison in this research was carried out using manual planning 

and planning using software. The results obtained in terms of the area of reinforcement using geo5 

software were 1206.4 mm2 and the results for manual calculations were 1206.37 mm2. Thus it can be 

concluded that planning the foundation design using geo5 software and manually does not differ much 

from the output results, where the efficiency and accuracy of the reinforcement is not different from 

the two. However, the work process using Geo5 software is more efficient and saves time. 

Keywords: Soil, Shallow Foundation, Geo5 Software. 
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PENDAHULUAN 

Tanah selalu mempunyai peranan yang penting pada suatu lokasi pekerjaan konstruksi. 

Tanah adalah Fondasi pendukung suatu bangunan, atau bahan konstruksi dari bangunan itu 

sendiri seperti tanggul atau bendungan, atau kadang-kadang sebagai sumber penyebab gaya luar 

pada bangunan, seperti tembok/dinding penahan tanah. 

Mengingat hampir semua bangunan itu dibuat di atas atau di bawah permukaan tanah, 

maka harus dibuatkan Fondasi yang dapat memikul beban bangunan itu atau gaya yang bekerja 

melalui bangunan itu. 

Semua konstruksi yang direkayasa untuk bertumpu pada tanah harus didukung oleh suatu 

Fondasi. Fondasi adalah suatu struktur pada bagian dasar bangunan (sub structure) yang 

berfungsi meneruskan berat bangunan dari bagian atas struktur/bangunan (upper structure) ke 

dalam tanah di bawahnya.  

Desain Fondasi melibatkan pemilihan tipe Fondasi yang sesuai dengan karakteristik tanah 

di lokasi bangunan. Tanah memiliki beragam sifat mekanik, seperti daya dukung, stabilitas, dan 

pergerakan, yang harus dipertimbangkan secara menyeluruh dalam proses desain. Tipe Fondasi 

yang umum digunakan meliputi Fondasi dangkal (shallow foundation) dan Fondasi dalam (deep 

foundation). 

Fondasi dangkal digunakan jika tanah di bawahnya memiliki daya dukung yang cukup 

tinggi atau jika beban struktural bangunan relatif ringan. Beberapa jenis Fondasi dangkal yang 

umum adalah Fondasi footing, Fondasi tiang pancang pendek, dan Fondasi plat. Desain Fondasi 

dangkal harus mempertimbangkan beban vertikal, beban horizontal, dan pergerakan tanah yang 

mungkin terjadi. 

Dalam era teknologi modern, perangkat lunak komputer telah memainkan peran penting 

dalam mempermudah perencanaan dan desain Fondasi dangkal. Salah satu perangkat lunak 

yang sering digunakan dalam industri teknik sipil adalah Geo5. Geo5 merupakan serangkaian 

perangkat lunak geoteknik yang dikembangkan oleh Fine Software. Perangkat lunak ini 

menyediakan berbagai fitur analisis dan perancangan yang membantu insinyur sipil dalam 

merencanakan desain Fondasi dangkal dengan lebih efisien dan akurat. 

Geo5 menyediakan fitur lengkap untuk perencanaan desain Fondasi dangkal. Perangkat 

lunak ini memungkinkan insinyur sipil untuk melakukan analisis stabilitas, perhitungan beban 

Fondasi, perancangan dimensi Fondasi, serta menentukan kedalaman Fondasi yang optimal 

berdasarkan karakteristik tanah di lokasi proyek.  

Namun, meskipun perangkat lunak telah menjadi alat yang sangat berharga dalam desain 

Fondasi, penggunaannya masih membutuhkan pemahaman mendalam tentang sifat-sifat tanah, 

teori struktur, dan kode-kode standar yang berlaku.  

Oleh karena itu, penelitian dan studi yang melibatkan perencanaan desain Fondasi dengan 

menggunakan perangkat lunak menjadi relevan dan penting untuk diperdalam. 

Dalam skripsi ini, akan dibahas perencanaan desain Fondasi dangkal dengan 

menggunakan perangkat lunak Geo5. Dengan memahami metode dan prosedur yang tepat 

dalam menggunakan perangkat lunak ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan keakuratan, efisiensi, dan keselamatan dalam desain Fondasi dangkal. 

 

METODOLOGI 

1. Bagan Alir Pelaksanaan Design Fondasi Dangkal dengan menggunakan Softwere Geo5 

 Bagan alir pelaksanaan proses design Fondasi dengan menggunakan softwere geo5 

sebagai berikut :  
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Gambar 1. Bagan alir proses design Fondasi dangkal 

2. Jenis Penelitian 

 Tugas akhir ini merupakan perbandingan dalam merencanakan design Fondasi dangkal 

dengan menggunakan perangkat lunak geo5, yang dimana dalam pengaplikasiannya dilakukan 

dengan mendesain Fondasi menggunakan metode perangkat lunak yaitu software geo5 dan 

perbandingan lainnya dengan metode manual atau perhitungan excel. 

Penelitian ini berguna untuk menggambarkan hasil dari perhitungan menggunakan 

software dan manual sehingga dapat untuk menyesuaikan dalam  proses design Fondasi dangkal 

yang bertujuan untuk memudahkan. 

3. Data Penelitian 

 Data penelitian ini merupakan data kuantitatif, yang dimana data merupakan hal penting 

dalam pembuatan penelitian, data yang jelas dan baik akan mempermudah peneliti untuk 

melakukan penelitian. Data penelitian kuantitatif yang digunakan adalah data proyek 

pembangunan ruko dijalan tinta,sei putih barat, kecamatan medan petisah, kota medan, 

sumatera utara. Data tersebut didapat langsung dari konsultan perencana. Data yang 

didapatkan adalah sebagai berikut. 

Data yang didapatkan adalah sebagai berikut. 

1. Data Sondir. 

2. Data Reaksi Fondasi. 

3. Data Portal Bangunan. 

4. Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Laptop atau PC 

2. Software Geo5 

3. Kalkulator 

5. Perangkat Penelitian 

 Salah satu prangkat lunak yang dapat mendukung konsep Perencanaan design Fondasi 
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dangkal adalah Geotechnical5. Perangkat lunak Geo5 akan digunakan dalam penelitian ini 

karena dapat melakukan analisis design Fondasi. Karna dalam software geo5 ini masih banyak 

orang belum familiar dalam software nya. Oleh karena itu kajian lebih mendalam untuk 

penelitian ini perlu dilakukan. 

6. Tahapan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan untuk untuk mendapatkan hasil perbandingan dari perencanaan 

design Fondasi dangkal yang dimana akan dilakukan analisis menggunakan softwere geo5 

terdahulu dan selanjutnya melakukan perhitungan analisis manual dengan bantuan pendukung 

yaitu Ms. Excel untuk mempercepat perhitungan. 

1. Studi Literatur 

 Studi literatur yang dilakukan adalah dengan cara membaca literatur yang berhubungan 

dengan penulisan penelitian dan juga buku panduan/manual software Geo5 yang akan 

digunakan untuk mempelajari serta memperdalam kegunaannya.  

2. Pengumpulan Data 

 Data yang dikumpulkan hanya berupa data sondir/data kedalaman tanah serta data hasil 

analisis reaksi struktur Fondasi bangunan serta data lain yang diperlukan. Adapun data yang di 

ambil dan digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. 

Data primer pada penelitian ini berupa data kelebihan dan kekurangan Software Geo5 

dibandingkan dengan metode konvensional. 

3. Input data dengan software Geo5 

 Pada tahap ini dilakukan data yang telah didapatkan dari proyek, dikeranakan data yang 

didapatkan dari proyek hanya berupa data sondir, maka untuk data yang lain memakai data 

Analisa sendiri. Maka dari itu, data yang diperoleh atau diperlukan untuk mendesain Fondasi 

dangkal dengan menggunakan software geo5 harus dimodelkan dengan baik dan benar ke dalama 

software geo5. Setelah memasukkan data yang diperlukan dalam rencana design Fondasi ke 

dalam aplikasi, langusng selanjutnya kita run analisis software tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Implementasi Software Geotechnical Software (Geo5) Pada Perencanaan Design Fondasi 

Dangkal. 
 Geotechnical Software (Geo5) dapat diterapkan pada seluruh bidang industri konstruksi 
yang mengenai geoteknik seperti Fondasi,dinding penahan tanah dan yang lainnya. 
Geo5 ini merupakan software yang dapat menganalisa hasil design Fondasi, dimana hasil 
permodelan design yang kita buat akan menganalisa kekuatan dari struktur bangunan bawah 
tersebut. Pemodelan pada software geo5 ini tidak hanya menghasilkan Analisis saja, tapi juga 
menghasilkan gambar design dari yang kita buat dengan memunculkan tampilan 2D dan 3D. 
Untuk menunjang hasil yang efisien kita dapat mengaplikasikan software tersebut kedalam 
perencanaan design Fondasi dangkal.  
2. Proses Memasukkan Informasi Data Kedalam Software Geo5 
 Pada proses memasukkan informasi data kedalam aplikasi software geo5, terlebih 
dahulu melakukan pemilihan pemodelan rencana design yang kita buat. Hal ini dilakukan agar 
kita bisa memilih design Fondasi apa yang kita rencanakan. 
Berikut merupakan penjelasan lebih rinci mengenai proses pemodelan atau tahapan-tahapan 
modelling dan penginputan datanya pada software geo5 adalah sebagai berikut. 

a. Membuka data Software tersebut atau tampilan pada Geo5 
Membuka data software geo5, dan pada tampilan akan muncul type dan macam-macam 

dari data software geo5 tersebut. 
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Gambar 1 Tampilan Data Aplikasi Software Geo5 

(Sumber : Data Software Geo5) 
b. Membuka menu dari data-data tampilan software tersebut. 

Setelah membuka menu dari data software geo5 lalu kita akan ditunjukkan beberapa 
permodelan dan kita akan mengklik dengan tema penelitin kita yaitu pemodelan tampilan 
design Fondasi dangkal atau ke menu Spread Footing CPT . 

 
Gambar 2 Tampilan Data Menu Pada Aplikasi Software Geo5 

(Sumber : Data Software Geo5) 
c. Tampilan Template Menu Software Geo5 

Selanjutnya, kita akan dimasukkan dengan tampilan project software geo5 yang dimana 
ada beberapa bagian yang harus kita masukkan data-data untuk mendesain Fondasi dangkal 
yang akan kita rencanakan. 

 
Gambar 3 Tampilan Template Aplikasi Software Geo5 

(Sumber : Software Geo5) 
d. Memasukkan data-data design Fondasi Tersebut 

Memulai dengan pilih project lalu kita mengisi file project kita atau nama-nama project 
serta deskripsi project yang mau kita buat. 
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Gambar 4 Tampilan Template Inputan Project Software Geo5 

(Sumber : Software Geo5) 
e. Setting project analisis design Fondasi dangkal 

Memilih menu setting pada menu project tersebut, lalu kita akan diarahkan ke pilihan 
analysis setting lalu ke menu select settings. Selanjutnya kita pilih standard – safety factors 
yang dimana itu merupakan standar keamanan Fondasi, lalu analysis based on tests pilih bagian 
CPT lalu ke menu type of analysis pilih metode Meyerhof. 

 
Gambar 5 Tampilan Menu Setting Project Software Geo5 

(Sumber : Software Geo5) 
f. Meng-input data CPT atau data Sondir 

Pilih ke menu CPT lalu kita add CPT, selanjutnya kita input data CPT atau data sondir 
yang kita punya dengan cara add setiap data yang kita masukkan kedalam. 
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Gambar 6 Tampilan Menu Inputan data CPT atau Sondir pada Software Geo5. 

(Sumber : Software Geo5) 
g. Hasil dari penginputan data sondir pada software geo5 

Setelah menginput data sondir, langsung muncul grafik dan gambar data penginputan kita 
tersebut. 

 
Gambar 7 Tampilan Menu hasil Inputan data Sondir pada Software Geo5 

(Sumber : Software Geo5) 
h. Memasukkan data profile tanah 

Dalam memasukkan data profil tanah nya, kita harus tau sifat tanah perlapisan setiap 
bagiannya. 

 
Gambar 8 Tampilan Menu hasil Inputan pembagian profil tanah di 

Software Geo5 
(Sumber : Software Geo5) 
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i. Memasukkan data tanah/sifat tanah 

Pada penginputan kali ini, kita akan memasukkan data tanah disetip profil yang kita 
masukkan. Yang dimana kita memilih tampilan soils lalu pilih tampilan add lalu kita akan 
disuruh memilih jenis/kondisi tanah. Lalu pilih classify tipe tanah, pilih classification type yaitu 
standard selanjutnya pilih soil classification atau jenis/kondisi tanah yang kita rencanakan lalu 
pilih ok + assign untuk menganalisa hasil dari software tersebut. 

 
Gambar 9 Tampilan Menu memasukkan data/spesifikasi tanah di 

Software Geo5 
(Sumber : Software Geo5) 

j. Meng-assign data tanah ke profil  
Setelah selesai menginput jenis tanah yang di design selanjutnya kita assign data tanah 

tersebut, supaya data tanahnya terverifikasi ke dalam profil yang kita buat. 

 
Gambar 10. Tampilan Menu Assign jenis tanah ke profil tanah di Software Geo5 

(Sumber : Software Geo5) 
k. Memasukkan nilai GWT (Ground Water Table) 

Memasukkan nilai ground water table misalnya ada, GWT adalah permukaan yang tinggi 
tekanan airnya. Dalam perencanaan kita ini Ground Water Table nya kita buat dibawah base 
Fondasi. 
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Gambar 11. Tampilan Menu hasil gambar ground water table pada Software Geo5 

(Sumber : Software Geo5) 
l. Memasukkan ukuran dimensi galian foundation 

Membuat ukuran dimensi untuk Fondasi yang dimana memasukkan ukuran tentang muka 
galian, tinggi dasar Fondasi sampai ke kolom pedestal, dan tebal sarang Fondasi tapak tersebut, 
serta berat jenis Fondasi/tanah. 

 
Gambar 12. Tampilan Menu penginputan dimensi elevasi galian tanah Fondasi pada Software 

Geo5 
(Sumber : Software Geo5) 

m. Menginput nilai beban pada Fondasi 
Menginput beban Fondasi yang dimana untuk memasukkan angkanya pilih Load-Lc lalu 

pilih tampilan add selanjutnya kita disuruh memasukkan beban Fondasi sesuai rencana yang 
kita buat. Selanjutnya pilih ok pada tampilan tersebut. 

 
Gambar 13. Tampilan Menu penginputan beban Fondasi pada Software Geo5 
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(Sumber : Software Geo5) 
n. Menginput dimensi Fondasi dangkal 

Selanjutnya kita akan menginput Geometry Fondasi, yang dimana terlebih dahulu 
memilih type of foundation lalu kita disuruh memilih jenis/bentuk fondasi yaitu untuk desain 
yang kita buat adalah centric spread footing, Selanjutnya kita masukkan dimensi untuk tapak 
Fondasi yang kita rencanakan. 

 
Gambar 14. Tampilan Menu penginputan geometry Fondasi pada 

Software Geo5 
(Sumber : Software Geo5) 

o. Memasukkan data-data material Fondasi 
Kita akan memasukkan data-data rencana berat jenis beton, kuat tarik baja beton didalam 

template material tersebut. 

 
Gambar 15. Tampilan Menu penginputan Material Fondasi pada Software Geo5 

(Sumber : Software Geo5) 
p. Hasil Analysis Fondasi Dangkal 

Setelah diinput semua data-data yang diperlukan untuk perencanaan design Fondasi 
dangkal, selanjutnya kita pilih tampilan analysis untuk melihat hasil dari rencana Fondasi yang 
kita design. Yang dimana misalnya terdapat hasil analysis yang not ok berarti Fondasi kita tidak 
cukup baik dalam mendesainnya dan kita akan mengulang kembali ke menu pengaturan 
geometry Fondasi/dimensi Fondasi untuk mencoba agar Fondasi kita saticfactory. 
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Gambar 16. Tampilan Menu Hasil Analysis Fondasi pada Software Geo5 

(Sumber : Software Geo5) 
q. Hasil Analysis Dimensioning Fondasi Dangkal 

Selanjutnya kita pergi ke menu dimensioning untuk melihat hasil dari dimensi ukuran 
Fondasi kita serta jumlah tulangan dan dimensi tulangan design Fondasi yang kita buat. 

 
Gambar 17. Tampilan Menu Hasil Analysis Dimensioning Fondasi pada Software Geo5 

(Sumber : Software Geo5) 
3. Output perencanaan design Fondasi dangkal dari Software Geo5 

 Output yang dihasilkan dari software geo5 merupakat output dari data yang kita input 
sebelumnya dan hasil akhir keseluruhan dari analysis perencanaan design Fondasi tersebut. 
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Gambar 18. Menunjukkan modelling 3d Fondasi dangkal yang dimana pada keterangan OG 

merupakan Original Ground (tanah asli) sedangkan keterangan FG merupakan footing ground 
(landasan pijakan).  

(Sumber : Software Geo5) 
Setelah di Analisa maka output dapat dilihat pada gambar 19. 

 
Gambar 4.19. Menunjukkan tampilan Output Gambar Plan dan Section pada Fondasi Dangkal 

serta jumlah penulangan, diameter tulangan serta cover beton. 
(Sumber : Software Geo5) 
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Gambar 20. Menunjukkan tampilan Output Gambar Grafik CPT/Sondir  Fondasi Dangkal serta 

tampilan 2d Fondasi dan potongan tanah.  
(Sumber : Software Geo5) 

 
Gambar 21. Menunjukkan tampilan Output Bearing Cap Fondasi Dangkal yang dimana hasil 

dari  bearing capacity (daya dukung bantalan) adalah satisfactory (memuaskan). 
 (Sumber : Software Geo5) 
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Gambar 22. Menunjukkan tampilan Output Dimensioning Fondasi Dangkal  yang dimana 

dimensi dan pijakan Fondasi serta reinforcement adalah satisfactory (memuaskan). 
 (Sumber : Software Geo5) 

4. Output keseluruhan perencanaan design Fondasi dangkal dari Software Geo5 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Putra, dkk.  Perencanaan Design Fondasi Dangkal Dengan Menggunakan Software Geo5. 

30 

 

 

 

 
 
 
 
 
 



Putra, dkk.  Perencanaan Design Fondasi Dangkal Dengan Menggunakan Software Geo5. 

31 

 

 

 

 
 
 
 



Putra, dkk.  Perencanaan Design Fondasi Dangkal Dengan Menggunakan Software Geo5. 

32 

 

 

 
 

 

 
 



Putra, dkk.  Perencanaan Design Fondasi Dangkal Dengan Menggunakan Software Geo5. 

33 

 

 

 

 
5. Analisa data manual pada perencanaan desain Fondasi dangkal  
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6. Hasil Pembahasan 

Berdasarkan hasil perencanaan design Fondasi dangkal dengan menggunakan metode 
software geo5, maka didapat hasil pembahasan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan proses pengerjaannya, untuk metode software sangat cepat dan mudah untuk 

kita cross cek dalam perencanaan. serta keunggulannya adalah software tersebut mempunyai 
safetyfactory (hasil keamanan otomatis) yang apabila kita belum cukup kuat dalam 
menganalisa di desain. Kita cukup menggunakan standard – safety factors dari software 
tersebut.  

2. Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan untuk merencanakan Fondasi dangkal dengan 
menggunakan software geo5, didapat untuk merencanakan Fondasi, harus dengan data yang 
akurat agar tidak terjadi not satisfactory. 

3. Perbedaan dalam perencanaan Fondasi dangkal dengan menggunakan metode software dan 
manual tidak terlalu jauh, yang dimana dari segi efisiensi penulangannya. 

4. Berdasarkan hasil dari desain Fondasi dangkal didapat sebagai berikut : 

No Uraian Software Geo5 Manual Excel 

1 Metode 

Perhitungan/Analisa 

● Meyerhof 

● Standard –     

Safety Factors 

● Terzaghi dan Peck 

    (1943) 

● Meyerhof (1956) 

2 Hasil Luasan Tulangan 1206.4 mm2 1206.37 mm2 

3 Kelebihan ● Cepat dalam 

penggunaannya 

● Simpel dan 

Efisien 

● Mempunyai 

standard – 

safety factors 

(hasil 

keamananan 

standar) 

● Waktunya 

lebih efisien  

● Datanya lebih 

akurat 

4 Kekurangan ● Tidak bisa 

digunakan 

secara 

maksimal kalau 

menggunakan 

aplikasi bajakan 

● Terlalu banyak 

menampilkan data 

● Membutuhkan 

waktu yang lama 

5 Waktu ● apabila data 

yang 

dibutuhkan 

telah lengkap 

sekitar, 30 

menit – 1 jam 

● bisa membutuhkan 

waktu 1 harian 

dalam membuat 

konsepnya. 

 
5. Berdasarkan hasil dari Analisa perencanaan Fondasi dangkal, didapat untuk mengetahui 

jumlah penulanggannya berdasarkan table luas penampang penulangan total dalam mm2. 
yang dimana dari table tersebut didapat dengan diameter tulangan 16 mm dengan luasan 
1206 mm2 adalah sejumlah 6 batang tulangan lentur
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasi analisis perencanaan design Fondasi dangkal dengan menggunakan 

software geo5, didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Untuk menunjang pekerjaan yang cepat dan yang semakin modern di era saat ini, maka 

dibutuhkan kemajuan teknologi yang dimana untuk mendesain Fondasi dengan metode 

manual butuh waktu yang lumayan lama dalam proses pengerjaan nya, untuk menunjang hal 

tersebut kita sangat butuh dalam mempersingkat waktu dalam proses pengerjaannya yaitu 

dengan menggunakan metode aplikasi yang bernama software geo5. Yang dimana software 

tersebut merupakan salah satu software desain Fondasi pada era saat ini. 

2. Didapat hasil dalam perencanaan design Fondasi dangkal tersebut, untuk luas tulangannya 

dengan menggunakan software geo5 adalah 1206.4 mm2 sedangkan dalam perhitungan 

manual adalah 1206.37 mm2. 

3. Dapat diketahui bahwa dalam mendesain dengan menggunakan software geo5 didapat waktu 

dan tingkat ketelitiannya lebih baik dari mendesain dengan cara manual. 
Saran 

 Setelah melakukan penelitian ini, kami akan memberikan saran sebagai berikut : 

1. Untuk mendapat hasil yang lebih akurat, sebaiknya dilakukan pencarian data informasi 

yang lebih akurat juga untuk memudahkan proses penginputannya. 

2. Dalam memasukkan data-data kedalam perangkat software, kita sebaiknya lebih teliti 

dalam proses penginputannya. Agar tidak terjadi error/not ok dalam hasil analysis nya. 

3. Sebaiknya dalam proses pekerjaan yang bersifat memakai software aplikasi, harus 

menggunakan data software/aplikasi yang original yang real atau tidak bajakan. Agar 

tidak terjadi kesalahan teknis dalam proses pengerjaannya dan agar bisa di save semua 

hasil output yang kita kerjakan. 
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